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Skripsi ini membahas tentang Kualitas Layanan Sirkulasi Berdasarkan Persepsi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kualitas layanan sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang berdasarkan presepsi pemustaka. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas pelayanan sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berdasarkan persepsi pemustaka . 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitiandeskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data padapenelitian ini 
adalah dengan menggunakan daftar pertanyaan berupa angket(kuesioner) berjumlah 18 butir, 
dengan mengambil sampel sebanyak 56 pemustaka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Secara keseluruhan kwalitas layanan sirkulasi 
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang cukup baik, hal tersebut 
tampak jelas dari respon pemustaka 48,2 % yang menjawab cukup baik. dan pemustaka cukup 
puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pustakawan yang ada dibagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yaitu 60.7 %. System layanan yang digunakan 
dalam peminjaman dan pengembalian koleksi (buku) juga cukup membantu pemustak yaitu 62,5 
%.Hanya saja pemustaka cukup terbebani terhadap besarnya denda yang diberlakukan apabila 
pemustaka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang yaitu 48,3 %, dan pustakawan dianggap cukup baik dalam menghadapi 
pemustaka yang menghilangkan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang yaitu 62, 5. Sejalan dengan pustakawan dianggap cukup bijaksana terhadap 
keterlambatan pengembalian koleksi (buku) yang dipinjam oleh pemustaka di Dinas Perpustkaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 78,6 %. 
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A. Latar Belakang 
 Perpustakaan merupakan unit kerja yang menghimpun, mengelola danmenyajikan 
kekayaan intelektual untuk kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian informasi dan 
rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  Esensi sesungguhnya dari perpustakaan adalah 
pelayanan, hal ini  berkaitan dengan kepuasan pengguna jasa perpustakaan terpenuhi, 
perpustakaan harus mengetahui kebutuhan pemustaka yang dilayani, menerapkan persyaratan 
manajemen untuk mendukung penampilan kinerja, serta memantau dan mengukur kinerja.  
 Layanan Sirkulasi di perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan dengan 
pemustaka perpustakaan. Pengertian layanan sirkulasiadalah layanan pemustaka yang berkaitan 
dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi menurut F. Rahayuningsih (2007: 
95). Layanan pengembalian dan peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh hampir semua perpustakaan. Layanan inilah yang sebenarnya merupakan denyut dari semua 
kegiatan perpustakaan, karena kegiatan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
merupakan jasa layanan yang secara langsung bisa dirasakan pemustaka. Maka pentingnya sikap 
yang baik menjadi keberhasilan sebuah perpustakaan salah satunya diukur sampai seberapa jauh 
layanan sirkulasi dapat memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan. Sikap yang baik juga 
akan menumbuhkan respon positif bagi pertumbuhan perpustakaan ke depan.  
 Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 8 tentang perpustakaan.Pustakawan 
adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau 
pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.Pelayanan perpustakaan mendukung pelaksanaan 
fungsi perpustakaan, dari sudut pandang salah satu penentu berhasil tidaknya pelayanan 
diperpustakaan adalah sumber daya manusia dalam hal ini pustakawan. 
 Konteks ini yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah pustakawan yang 
berkualitas dalam sistem kepustakawanan, hal tersebut dapat menjadi titik fokus yang menjadi 
penilaian kinerja sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Taubah/9: 105 
ُ عََملَُكْم َوَرُسىلُهُ َواْلُمْؤِمنُىَن  ًٰ َعبِلِم اْلغَْيِب َوالشههَ  ۖ  َوقُِل اْعَملُىا فََسيََري َّللاه بدَةِ فَيُنَبِّئُكُْم بَِمب ُكْنتُْم َوَستَُردُّوَن إِلَ
 تَْعَملُىنَ 
Terjemahnya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan”(Departemen Agama Republik Indonesia, 2011:203). 
 Berdasarkan pada ayat diatas dijelaskan kata amalakum yang berarti amalmu atau 
pekerjaan.Kata ini berarti amalan yang berupa prestasi selama di dunia, dalam bahasa 
manajemen hasil dari amalan atau pekerjaan disebut dengan kata kinerja. Dengan kata lain Allah 
SWT melibatkan hasil kerja yang sejatinya menunjukkan pelaksanaan kerja. Dikatakan bawa 
“bekerjalah kamu” karena Allah semata dengan karena amal yang shaleh dan bermanfaat baik 
untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat dan memberi 
ganjaran atas apa yang telah kamu kerjaka. Setelah penyampaian harapan tentang pengampunan 
Allah SWT, ayat ini melanjutkan dengan perintah amal shaleh. Agar manusia tidak melalui 
waktunya dengan kerugian tampa diisi dengan kebjikan, maka perintah Allah untuk melakukan 
suatu amalakum yang dalam hal ini terkait dengan hasil kerja manusia (Shihab, 2002: 237).  
 Perlu diketaui bahwa kinerja pustakawan dalam memberikan layanan berdampak 
terhadap kepuasan pemustaka.Sukses tidaknya pelayanan perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuan pemustaka bergantung dari tiga faktor yaitu fasilitas, bahan pustaka yang ada dan 
pustakawan.Layanan dapat berjalan dengan baik apabila pustakawan memenuhi kebutuhan 
pemustaka yang dilayaninya.Selain 
memperhatikan
 kebutuhan pemustaka perpustakaan tersebut harus 
menyedikan sumber-sumber yang dapat memberikan informasi yang cepat dan tepat. 
 Sistem layanan sirkulasi di perpustakaan banyak mengalami perubahan mulai dari 
manualke otomasi, hingga menjadi digital seperti sekarang yang sudah banyak perpustakaan 
yang layanan sirkulasinya memakai sistem otomasi dan digital.Begitupun dengan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dalam memberikan layanan kususnya layanan 
sirkulasi dimana layanan yang ada sudah menerapkan sistem otomasi.Adapun hasil observasi 
yang dilakukan penulis yaitu layanan sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Keasipan 
kabupaten Enrekang sudah menggunakan sistem otomasi, hanya saja terkadang masih ada 
kendala-kendala atau masalah yang dihadapi pustakawan dalam memberikan layanan khususnya 
yang bertugas di bagian layanan sirkulasi dan juga pemustaka yang memanfaatkan layanan yang 
diberikan oleh pustakawan. 
 Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dan 
mengetahui bagaimana kualitas layanan sirkulasi berdasarkan presepsi pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, yaitu:Bagaimana kualitas layanan sirkulasi yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berdasarkan presepsi pemustaka ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
   Fokuspenelitiannya yaitu untuk mengetahui kualitas pelayanan sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berdasarkan persepsi pemustaka, yang 
menjadi pokok penelitian ini adalah persepsi pemusatakan tentang kenerja pustakawan 
terhadap pelayanan sirkulasi.  
2. Deskripsi Fokus 
   Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman dalam penulisan penelitian 
ini, maka penulis perlu menjabarkan beberapa variabel dari judul skripsi ini “Analisis 
kualitas layanan sirkulasi berdasarkan presepsi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang”. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu : 
a. Kualitas layanan 
b. Layanan Sirkulasi yaitu bagaimana pustakawan dalam memberikan layanan untuk 
para pemustaka, khususnya untuk peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. 
c. Presepsi adalah pendapat. 
d. Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang melayani pemustakanya dari semua 
lapisan masyarakat . 
D. Kajian Pustaka 
1. Andi Ibrahim (2014). “Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan”. Buku yang 
membahas tentang ilmu perpustakaan secara umum dan termasuk didalamnya membahas 
tentang layanan perpustakaan. 
2. Sutarno NS (2006) “Manajemen Perpustakaan” yang di dalamnya djelaskan 
tentangLayanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap 
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan 
masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan penyelengaraan 
perpustakaan. 
3. Suriani(2014). “Presepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Daera 
Kabupaten Barru”. Skripsi yang membahas tentang bagimana kinera pustakawan dalam 
menigkatkan layanan.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini terdapat tujuan dan manfaat dalam penelitian. Adapun tujuan dan 
manfaat dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana kualitas layanan pustakawan yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berdasarkanpresepsi pemustaka 
2. Manfaat penelitian Tri Darma Perguruan Tinggi 
a. Kegunaan ilmiah dari penelitian atau skripsi ini yaitu sebagai salah satu syarat untuk 
mencapai gelar sarjana strata satu pada jurusan Ilmu Perpustakaan fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan ke depannya di bidang ilmu 
perpustakaan. 
c. Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau pedoman 
pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada masa mendatang. 
d. Bagi perpustakaan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, 




A. Kualitas Layanan 
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan ( Tjiptono, 2001). 
Selanjutnya definisi layanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang 
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya 
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun (Kotler 2002, 
83). 
Layanan merupakan perilaku produsen dalam rangka 
memenuhikebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan 
padakonsumen itu sendiri.Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut 
dapatterjadi pada saat sebelum dan sesudah terjadinya 
transaksi.Padaumumnya pelayanan yang bertaraf tinggi menghasilkan 
kepuasan yang tinggiserta pembelian ulang yang lebih sering. 
Menurut (Tjiptono, 2007) kualitas pelayanan dapat diartikan 
sebagaiupaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta 
ketepatanpenyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Kualitas 
pelayanan(service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan 
persepsi parakonsumen atas pelayanan yang nyata-nyata mereka terima 
memperolehdengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan dan 
inginkanterhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang 
diterimaatau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, 
makakualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa 
yangditerima melampaui harapan konsumen, maka kualitas 
pelayanandipersepsikan sangat baik dan berkualitas.Sebaliknya jika jasa yang 
diterimalebih rendah dari pada yang diharapkan, maka kualitas 
pelayanandipersepsikan buruk. 
Dari beberapa definisi diatas tentang kualitas layanan, dapatdiambil 
kesimpulan bahwa kualitas layanan adalah segala bentuk aktivitasyang 
dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi harapan konsumen.Layanan 
dalam hal ini diartikan sebagai jasa atau service yang disampaikanoleh 
pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan, hubungan, kemampuandan 
keramahtamahan yang dituju melalui sikap dan sifat dalam memberikan 
layanan untuk kepuasan konsumen. 
B. Layanan Sirkulasi 
1. Pengertian Layanan Sirkulasi 
Dilihat dari makna, kata sirkulasi berasal dari bahasaInggris 
yaitucirculation yang berarti perputaran atau peredaran. Dalam ilmu 
perpustakaan,sirkulasi sering disebut kegiatan  peminjaman bahan pustaka 
atau kegiatanyang berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka (Lasa,1998, 1)  
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal 
peminjaman.Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya 
adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan tepat guna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. Kegiatan ini antara 
lain meliputi; syarat keanggotaan, peraturan, prosedur peminjaman dan 
pengembalian, jam buka, system peminjaman dan sistem pencatatan 
maupun statisk pengunjung (Ibrahim, 2014;178) 
Layanan merupakan unsur utama dalam pencapaian suatu 
keberhasilan organisasi perpustakaan disebabkan bagian inilah yang 
berhubungan langsung dengan pemustaka dalam penyebaran informasi 
serta pemanfaatan jasa dan fasilitas yang ada di perpustakaan. Banyak 
argumentasi yang menyatakan bahwa layanan perpustakaan merupakan 
titik sentral kegiatan perpustakaan. Adapun kata lain, perpustakaan 
identik dengan layanan karena tidak ada perpustakaan jika tidak ada 
kegiatan layanan.Layanan menurut (Mulyadi, 2013: 181) adalah 
mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan 
koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pemustaka. Layanan pemustaka yang berkaitan dengan 
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi menurut F. 
Rahayuningsih (2007: 95). 
Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pemakai jasa 
perpustakaan dalam pemesanan, peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka beserta penyelesaian administrasinya. Bahan pustaka yang boleh 
dan dapat dipinjam dibaca di luar perpustakaan pada umumnya adalah 
koleksi umum (non-referensi). Petugas layanan harus meneliti dan 
mengecek kondisi bahan pustaka yang akan dipinjam atau dikembalikan, 
antara lain dalam hal keutuhan dan kelengkapan jumlah halaman, dan ada 
atau tidaknya coretan dan lain sebagainya (Sutarno, 2006: 94). 
Sejalan dengan pendapat (Yusup 1996, 69) pelayanansirkulasi 
merupakan pelayanan yang diberikan perpustakaan kepada 
pemakaiperpustakaan dalam bentuk meminjamkan koleksi atau sumber-
sumberinformasi selama beberapa waktu sesuai dengan  peraturan yang 
telahditetapkan oleh perpustakaan. Waktu peminjaman dapat sehari, dua 
hari atauseminggu. Proses dari pelayanan sirkulasi dimulai dari 
perpustakaan, pemakaiyang meminjam buku untuk dibaca dirumah 
kemudian dikembalikan keperpustakaan dan selanjutnya dipinjam oleh 
pemakai yang lain sampaikoleksi tersebut tidak dapat digunakan lagi 
karena rusak. 
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Sirkulasi 
a. Tujuan Layanan Sirkulasi 
Tujuan layanan sirkulasi menurut (Ibrahim 2014:178), jenis 
pelayanan yang dekat dengan pengunjung ini merupakan bagian penting 
dalam suatu perpustakaan dengan tujuan: 
1) Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut 
semaksimal mungkin. 
2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di mana 
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan 
demikian apabila koleksi itu diperlukan peminat lain, akan 
segera dapat diketahui alamat peminjam atau dinantikan pada 
waktu pengembalian. 
3) Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. 
Dengan demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga. 
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan 
dengan pemanfaatan koleksi. 
5) Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui. 
b. Fungsi Layanan Sirkulasi 
Menurut (Qalyubi 2007: 221) bagian layanan sirkulasi mempunyai 
fungsi melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut 
ini:  
1) Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan. 
2) Pendaftarananggota,perpanjangankeanggotaan dan pengunduran  
diri anggota perpustakaan. 
3) Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan 
peminjaman.  
4) Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam, seperti denda.  
5) Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum 
dikembalikan pada waktunya. 
6) Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya 
buku hilang atau rusak. 
7) Pertanggungjawaban jawab atas segala berkas peminjaman. 
8) Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang 
memperbarui keanggotaanya, anggota batu, anggota yang 
mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, statistik 
peminjam, statistik jumlah buku yang dipinjam, statistik 
peminjaman buku berdasarkan subjek, dan jumlah buku yang 
masuk daftar tandon.  
9) Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan 
peminjaman.  
c. Bentuk Bagian Layanan Sirkulasi 
  Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat, kegiatan penelitian pun 
tidak akan berhasil apabila tidak diimbangi dengan penyediaan informasi 
ilmiah mutakhir yang cepat dan tepat.Salah satu kegiatan utama atau jasa 
utama perpustakaan adalah peminjaman buku dan bahan pustaka lainnya. 
Kegiatan peminjaman ini sering dikenal dengan nama sirkulasi artinya 
peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, sering kali dianggap bagian 
utama jasa perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan 
dengan pemustaka serta paling sering digunakan pemustaka, karenanya unjuk 
kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan. 
  Adapun bentuk bagian layanan sirkulasi menurut (Qalyubi, 2007: 221) 
adalah sebagai berikut: 
1) Keanggotaan 
 Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan 
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan.Pengurusan keanggotaan 
setiap perpustakaan memilih kebijakan sendiri. Pada perpustakaan tertentu 
ada pungutan uang pendaftaran dan ada pula yang tidak, menyerahkan foto 
diri serta fotocopytanda pengenal, semua ini diperlukan untuk mengenal jati 
diri anggota perpustakaan. Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa 
pengguna pemustaka sudah mendaftarkan dirinya sebagai anggota 
perpustakaan. Keanggotaan ini menunjukkan bahwa pemegangnya 
mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan, membaca dan meminjam bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan, Pengisian formulir perpustakaan diisi oleh 
pemustaka. 
2) Pelayanan Peminjaman 
 Peminjaman koleksi ada yang boleh di bawah pulang dan ada 
sejumlah koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat. Sedangkan jangka 
waktu pinjam juga sangat bervariasi misalnya: 
a. Jangka lama: setahun, semester, kuartal, bulan 
b. Jangka menengah: setengah bulan, sepuluh hari, seminggu dan lain-
lain 
c. Jangka waktu pendek: tiga hari, dua hari, sehari 
d. Jangka waktu singkat: semalam, sesiang, jam 
3) Pengembalian Bahan Pustaka 
  Merupakan kegiatan pelayanan sirkulasi yang berupa pencatatan 
bukti bahwa pemustaka mengembalikan bahan pustaka yang 
dipinjamnya baik peminjaman jangka pendek maupun peminjaman 
jangka panjang. Pada perpustakaan kecil, bagian pengembalian sering 
dijadikan satu dengan bagian peminjaman. Akan tetapi bagi 
perpustakaan yang besar bagian ini dapat berdiri sendiri. Petugas di 
bagian ini harus tegas dan teliti. Sebab sering terjadi pelanggaran 
misalnya: keterlambatan dalam pengembalian, penyobekan halaman, 
terdapat coretan, pemalsuan pada tanggal kembali. 
4) Perpanjangan 
 Perpanjangan waktu peminjaman tergantung pada kebijakan 
perpustakaan, ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan 
sebanyak dua kali saja dan juga hanya memberikan satu kali saja. 
5) Penagihan  
Merupakan pelayanan sirkulasi yang berupa kegiatan meminta 
kembali bahan pustaka yang dipinjamnya oleh pemustaka setelah batas 
waktu peminjaman sudah lewat. Jika terjadi keterlambatan pengembalian 
yang melebihi batas kewajaran perlu diadakan penagihan. Penagihan 
dapat dilakukan dengan surat maupun lisan. Sering terjadi pada 
kelompok masyarakat tertentu terdapat kecenderungan untuk 
memonopoli pemanfaatan koleksi. 
6) Pemberian Sanksi 
Yaitu berupa pemberian sanksi berupa denda kepada pemustaka 
yang telah melanggar ketentuan yang ada pelanggaran yang dilakukan 
oleh pemustaka dapat berupa: 
a) Terlambat mengembalikan bahan pustaka 
b) Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak 
c) Menghilangkan bahan pustaka 
d) Melanggar tata tertib perpustakaan 
7) Bebas Pinjaman 
Menjaga keutuhan koleksi secara keseluruhan, maka tiap anggota 
yang telah habis masa keanggotaannya atau untuk keperluan lain, 
diperlukan keterangan bebas pinjam. Kegunaan bebas pinjam ini untuk 
mengecek pinjaman apakah telah kembali semua atau belum. 
8) Statistik  
Yaitu berupa pencatatan seluruh kegiatan pada jasa pelayanan 
pemustaka. Sebagai data perencanaan dan pengembangan perpustakaan 
secara menyeluruh. Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui 
perkembangan perpustakaan. Statistik ini dapat dibuat untuk mengetahui 
jumlah pengunjung, peminjaman, pengembalian, buku yang dibaca di 
tempat pada waktu tertentu hari, bulan, tahun(Mulyadi, 2013: 183). 
d. Jenis tugas  
  Dalam sirkulasi ini terdapat sejumlah tugas yang saling terkait 




1. Peminjaman  
Peminjaman keloksi ada yang boleh dibawa pulamg dan ada 
sejumlah koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat. Sedangkan 
jangka waktu pinjam. 
2. Pengembalian  
Petugan dibagian ini harus tegas dan teliti. Sebab sering terjadi 
pelanggaran misalnya: keterlambatan dalam pengembalian, 
penyobekan halaman, terdapat coretan, pemalsuan pada tanggal 
kembali. 
3. Penagihan  
Jika terjadi keterlambatan pengembalian yang melebihi batas 
kewajaran perlu diadakan penagihan. Penagihan dapat dilakukan 
dengan surat maupun lisan. Serimg terjadi pada kelompok 
masyarakat tertentu terjadi kecenderungan untuk monopoli 
pemanfaatan koleksi. 
4. Sanksi  
Sanksi yang dikenakan pada pelanggar hendaknya bersifat mendidik 
agar mereka menyadari bahwa bahan pustaka itu juga perlu 
dilakukan oleh orang lain. 
5. Bebas pinjam  
Untuk menjaga kebutuhan koleksi secara keseluruhan, maka tiap 
anggota yang  telah habis masa keanggotaanya untuk keperluan 
orang lain, diperlukan keterangan bebas pinjam. Kegunaan bebas 
pinjam ini untuk mengecek apakah pinjaman telah kembali semua 
atau belum. 
6. Stastik  
Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui perkembangan 
perpustakaan. Statistic ini dapat dibuat untuk mengetahui jumlah 
pengunjung, peminjam, pengembalian, buku yang dibaca ditempat 
pada waktu tertentu (hari, bulan, tahun) (Ibrahim, 2014;180). 
e. Sistem sirkulasi 
  Agar  pengguna jasa perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi 
perpustakaan dengan baik, maka perlu ditemukan sistem sirkulasi yang 
jelas. Dengan adanya sistem ini pengguna akan mengetahui perturan dan 
tata tertib yang berlaku. Pustakawan dan pengguna akan mengetahui hak 
dan kewajiban masing-masing. 
  Sistem sirkulasi yang dikenal ada 2 (dua) yakni sistem pinjam 
tertutup/ closed access adan sistem pinjam terbuka/ open access. 
1. Sistem pinjam tertutup/ closed access 
Suatu cara peminjaman yang tidak memungkinkan pengguna untuk 
memilih dan mengambil sendiri akan koleksi perpustakaan. Koleksi 
yang ingin dipinjam dapat dipilih melalui daftar/catalog yang 
tersedia. Koleksinya akan dikembalikan oleh petugas. Dalam sistem 
ini peran catalog sangat penting. 
Keuntungan 
a) Daya tamping koleksi lebih banyak, karena jajaran rak satu 
dengan yang lain lebih dekat. 
b) Sususnan buku yang lebih teratur dan tidak mudah rusak. 
c) Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit 
dibandingkan dengan sistem terbuka 
d) Tidak memerlukan meja baca diruang koleksi 
Kerugian 
a) Banyak energy yang diserap dibagian sirkulasi ini  
b) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar/ 
dipinjam 
c) Sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya 
salah pengertian antara petugas dan peminjam 
d) Antrian peminjam dan pengembalian buku dibagian ini 
sering berdoble. Keadaan ini berarti membuang waktu 
2. Sistem pinjam terbuka/open access 
Suatu cara pinjam yang memungkinkan pengguna untuk masuk 
keruang koleksi untuk memilih, mengabil sendiri keloksi sesuai. 
Untuk itu mereka harus mengenal sistem pengelompokan buku 
yang dianut oleh perpustakaan itu. Tampa mengerti sistem ini 
mereka akan bertukar-tukar mengelilingi rak-rak buku hanya untuk 
menemukan satu judul misalnya 
Keuntungan  
a) Kartu-kartu catalog tidak segera rusak, karena sedikit yang 
menggunakannya. Pada umumnya mereka lansung menuju 
ke rak buku untuk memilih sendiri. 
b) Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak 
perlu mengambilkan. Pustakawan hanya mencatat dan 
kemudian mengembalikan buku-buku yang telah dibaca 
ditempat maupun yang dikembalikan hari itu 
c) Judul-judul buku yang diketahui dan dibaca lebih banyak 
d) Akan segera diketahui judul buku yang sedang dipinjam, 
nama dan alamat peminjam 
e) Apabila calon peminjam tidak menemukan buku tertentu 
yang dicari, maka saat itupula dia dapat memilih judul lain 
yang relavan 
f) Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham antara 
petugas dan peminjam 
Kerugian/kelemahan 
a) Frekuensi kerusakan lebih besar  
b) Memerlukan ruangan yang lebih luas. Sebeb letak rak satu 
dengan yang lain memerlukan jarak yang longgar  
c) Susunan buku menjadi tidak teratur. Oleh karna itu 
pustakawan harus sering mengadakan reshelvimg 
d) Pemula yang datang keperpustakaan itu untuk mencari buku 
sering bingung (Ibrahim 2014;182). 
C. Presepsi 
Persepsi merupakan bayangan dari setiap orang akan suatu obyek dan 
hasilnya berbeda-beda. Leavit (dalam Sobur, 2003), secara etimologi memberikan 
definisi mengenai persepsi, bahwa persepsi berasal dari bahasa inggris adalah kata 
perception, berasal dari bahasa latinperception dan percipare yang berarti 
menerima atau mengambil.  
Persepsi menurut Suwarno (2009, 52)  dapat didefenisikan,  “sebagaisuatu 
proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagaimacam hal 
yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang”. 
Sedangkan menurut Walgito (2002, 69) Sedangkan menurut (Mulyana, 
2001: 167)Persepsi adalah proses internal kita memilih, mengorganisasikan, dan 
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi 
lingkungan kita.Sementara itu menurut (Suwarno 2009: 52) menjelaskan bahwa 
persepsi adalah suatu proses membuat penilaian atau pembangunan kesan 
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan 
seseorang.  
Dalam arti luas, persepsi ialah pandangan atau pengertian, bagaimana 
seseorang memandang atau mendefinisikan atau memberikan arti terhadap sesuatu 
(dalam Sobur, 2003:445). Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
berpikir yang dilakukan oleh seseorang untuk mengerti/memahami 
lingkungannyadengan cara melakukan penyeleksian, pengaturan dan penafsiran 
informasi yang muncul dari lingkungannya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya persepsi karena 
adanya objek atau stimulus, proses stimulus tersebut mengenai alat indera 
kemudian diproses di otak dan menghasilkan persepsi yang akan ditampilkan 
panca indera.  
Menurut Walgito (2004: 89) faktor - faktor yang berperan dalam persepsi 
yaitu :  
1. Objek yang dipersepsi  
Objek menimbulkan stimulasi yang mengenai alat indera atau reseptor 
stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang berkerja sebagai reseptor. Namun 
sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.  
2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf  
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di 
samping itu juga ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon 
diperlukan syaraf motoris. 
3. Perhatian  
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah petama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu 
atau sekumpulan objek. 
D. Perpustakaan Umum 
Menurut (Sutarno2006: 43) Perpustakaan Umum merupakan lembaga 
pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Sedangkan 
dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 Perpustakaan adalah institusi 
pengelola koleksi karyatulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secaraprofesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhikebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian,informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum adalah 
lembaga pendidikan yang melayani seluruh lapisan masyarakat dengan 
menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya 
sebagai sumber belajar bagi seluruh lapisan masyarakat.Dengan menyediakan 
berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber 
belajar bagi seluruh lapisan masyarakat. Syarat dasar untuk penyelenggaraan 
perpustakaan perlu disediakan tempat, tenaga dan anggaran.  
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 46), perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani 
umum. Ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut :  
1. Terbuka untuk umum, artinya terbuka bagi siapa saja tanpa 
memandang perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, 
pandangan politikdan pekerjaan.  
2. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari 
masyarakat. Biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh 
pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola 
perpustakaan umum. Karena dana berasal dari umum maka 
perpustakaan umum harus terbuka untuk umum.  
3. Jasa yang diberikan pada dasarnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang 
diberikan mencakup jasa raferal artinya jasa memberikan informasi, 
peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan bersifat Cuma-
cuma artinya tidak perlu membayar. Pada perpustakaan umum di 
Indonesia masih ada yang memungut biaya untuk menjadi anggota, 
namun hal ini semata-mata karena alasan administratif belaka, 
bukanlah prinsip utama.  
Fungsi Perpustakaan Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa 
fungsi umum sebagai berikut :  
1. Fungsi informasi, Perpustakaan menyediakan berbagai macam 
informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi 
lainnya agar penggunaan perpustakaan dapat: mengambil berbagai ide 
dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang ilmu; 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam 
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih 
informasi yang layak sesuai kebutuhannya; memperoleh kesempatan 
untuk mendapatkan berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan; memperoleh 
informasi yang tersedia di perpustakaan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.  
2. Fungsi pendidikan,perpustakaan merupakan sarana pendidikan 
nonformal dan informal, artinya perpustakaan merupakan tempat 
belajar di luar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam 
lingkungan pendidikan sekolah. Melalui fungsi ini manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: agar pengguna perpustakaan mendapatkan 
kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara berkesinambungan; 
untuk mengembangkan dan membangkitkan minat yang telah dimiliki 
pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan kegiatan 
intelektual; mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat 
yang demokratis; mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan 
dan teknologi baru.  
3. Fungsi kebudayaan,perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik 
dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi 
kebudayaan maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk: 
meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkan berbagai 
informasi sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf 
hidup dan mutu kehidupan manusia baik secara individu maupun 
kelompok; membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan 
yang merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni; 
mendorong tumbuhnya kreativitas dalam kesenian; mengembangkan 
sikap dan sifat hubungan manusia yang positif serta menunjang 
kehidupan antar budaya secara harmonis; menumbuhkan budaya baca 
dikalangan pengguna sebagai bekal penguasaan alih teknologi.  
4. Fungsi rekreasi, sebagai fungsi rekreasi maka perpustakaan 
dimanfaatkan pengguna untuk: menciptakan kehidupan yang seimbang 
antara jasmani dan rohani; mengembangkan minat rekreasi pengguna 
melalui berbagai bacaan dan 14 pemanfaatan waktu senggang; 
menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif. 
5.  Fungsi penelitian,sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan 
menyediakan berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian 
yang meliputi berbagai jenis maupun bentuk informasi itu sendiri.  
6. Fungsi deposit,sebagai fungsi deposit maka perpustakaan 
berkewajiban menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan 
karya rekam yang diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan yang 





Penulisan penelitian ini menggunakan metode yang menjadi acuan untuk menghasilkan 
penelitian yang dapat memberikan pengetahuan baru. Adapun metode penelitian yang akan 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.Penelitian  
deskriptif mencoba mencari deskripsi yangtepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, 
dan manusia (Bungin2008, 21). Dalam hal ini penulis melakukan penelitian 
yangmenggambarkan kualitas layanan sirkulasi berdasarkan presepsi pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kaersipan Kabupaten Enrekang. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun waktu dan lokasi penelitiannya yaitu : 
1. Waktu 
Waktu penelitian adalah 07 Mei 2018 sampai dengan 07 Juni 2018. 
2. Lokasi 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang terletak di Jalan Jendral 
Sudirman No. 8.Tempanya sangan strategis karena berada di pusat Kota Kabupaten 
Enrekang.Dengan lokasi yang strategis sehingga mempermudah pemustaka untuk 
menjangaku lokasinya. 
Sejarah Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang terbentuk berdasrkan 
Peraturan Daerah kabupaten Enrekang : No 06 Tahun 2008 dengan tujuan terbentuknya 
lembaga ini antara lain agar dapat menjadi salah satu akses dalam rangka menigkatkan 
kualitas Sumber Daya manusia. 
Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten Enrekang dibentuk 
berdasarkan perda nomor.9 tahun 1990 tentang pembentukan perpustakaan umum kabupaten 
daerah tingkat II Enrekang sebagai UPTD dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten 
enrekang kemudian diresmikan pengoperasiannya pada tanggal 21 september 1992. Dengan 
adanya UU nomor.22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, maka perpustakaan umum 
kabupaten enrekang telah beberapa kali mengalami perubahan nomenkltur yakni:  
a) Berdasarkan perda nomor 9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor PDE, perpustakaan 
dan arsip daerah kabupaten enrekang  
b) Perda nomor.8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, komunikasi, PDE dan 
perpustakaan.  
c) PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor.6 tahun 2008 tentang lembaga teknis 
daerah yakni kantor perpustakaan, arsip dan PDE Kabupaten Enrekang.  
d) Dan sekarang dinamakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
1. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Visi adalah pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana instansi pemerintah 
akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain, VISI adalah suatu gambaran yang 
menantang tentang keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin dicapai 
serta diwujudkan oleh suatu instansi agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan 
produktif. Mengacu pada definisi tersebut di atas, Visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
kabupaten Enrekang sebagai berkut: 
“Terwujudnya Perpustakaan, dan Kearsipan Sebagai Pusat Informasi Yang 
Terdepan Menuju Masyarakat Enrekang Maju Aman Sejahtera” 
Dalam rumusan visi ini ada lima pokok visi yakni Pusat Informasi, Terdepan, 
Maju, Aman, Sejahtera. Penjelasan masing-masing pokok visi adalah sebagai berikut. 
Pusat Informasi diartikan sebagai tempat atau pokok pangkal yang menyediakan 
berbagai informasi untuk masyarakat. Dapat juga diartikan sebagai tempat yang menjadi 
pangkal untuk penerangan sebagai wadah untuk mencari berita ataupun sesuatu yang 
dibutuhkan untuk menunjukkan kejelasan terhadap sesuatu. 
Terdepan dimaknai dalam mencari informasi, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
selalu mengedepankan Informasi Pustaka menuju Enrekang Gemar Membaca. 
Maju, diartikan sebagai kondisi dimana terjadi peningkatan kualitas SDM, 
ketersediaan infrastruktur yang memadai serta aplikasi teknologi. 
Definisi dari VISI tersebut di atas secara implisit menunjukkan bahwa Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang berkeinginan untuk mewujudkan dan 
menjadikan Perpustakaan, dan Kearsipan yang berbasis teknologi sebagai pusat informasi 
yang terdepan khususnya untuk masyarakat Enrekang yang maju, aman dan sejahtera. 
Untuk mencapai visi sebagaimana tersebut diatas, diperlukan tindakan nyata 
dalam bentuk misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sebagai 
berikut: 
a. Mengembangkan infrastruktur  perpustakaan, dan Kearsipan melaluipeningkatan 
sarana dan prasarana serta mutu dan kompetensi sumber daya aparatur; 
b. Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak dan/atau karya 
rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan intelektual masyarakat Kab. 
Enrekang sebagai memory of nation; 
c. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis perpustakaan, dan 
Kearsipan; 
d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan perpustakaan, dan Kearsipan dengan 
berbasis teknologi kepada masyarakat; 
e. Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas masyarakat dan kesadaran 
akan warisan budaya, apresiasi seni, keberhasilan ilmu dan motivasi.  
2. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  
Berdasarkan Peraturan Bupati Enrekang Nomor 29 Tahun 2009 tentang Tugas 
Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja , maka tugas pokok dan fungsi Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan sebagai berikut Tugas Pokok 
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan Kebijakan Daerah di Bidang 
Perpustakaan, dan Kearsipan. 
a. Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu : 
- Perumusan Kebijakan Tekhnis di bidang Pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pemberian dukungan atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di bidang 
Pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pelayanan Perpustakaan, Kearsipan 
dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. 
b. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sampai pada keadaan 
Pebruari 2017 berjumlah 27 orang pegawai yang terdiri dari: 
1. Kepala Dinas Mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan dibidang Perpustakaan dan Kearsipan 
2. Sekretaris yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 
mengkoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-tugas 
bidang secara terpadu dan tugas pelayanan administratif serta perlengkapan 
keuangan serta kepegawaian ketatausahaan dokumentasi peraturan perundang-
undangan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas pokok    melaksanakan 
perencanaan,pengendalian data,pembinaan dan evaluasi program/kegiatan dinas.  
4. Kasubag umum dan kepagawaian mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan 
keperluan urusan surat-menyurat,urusan perlengkapan,urusan inventaris barang 
serta administrasi kepegawaian. 
5. Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam 
penatausahaan keuangan, membimbing bendaharawan pengeluaran dan 
penerimaan, melakukan/ meneliti veripikasi SPP dan melaksanakan akuntansi 
serta laporan keuangan dinas. 
6. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan Minat Baca 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan kegiatan 
dibidang pengembangan sumber daya perpustakaan dan minat baca. 
a. Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca mempunyai 
tugas membantu Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan 
dan Minat Baca dalam melaksanakan pengembangan perpustakaan dan 
minat baca. 
b. Kepala Seksi Pengembangan SDM Perpustakaan mempunyai tugas 
membantu kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan 
minat baca dalam melaksanakan kegiatan di seksi pengembangan SDM. 
8. Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan Layanan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas membantu Kepala 
Dinas dalam melaksanakan kegiatan dibidang Pengembangan, Pelestarian Bahan 
Pustaka dan layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
a. Kepala Seksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka 
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian 
Bahan Pustaka dan Layanan Teknologi informasi dan Komunikasi 
melaksanakan kegiatan diseksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian 
Bahan Pustaka. 
b. Kepala Seksi Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi dipimpin oleh 
seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan Layanan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
9. Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, 
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan kegiatan di 
Bidang Pengelolaan Arsip. 
a. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis mempunyai tugas membantu 
Kepala Bidang Pengelolaan Arsip melaksanakan kegiatan di Seksi 
Pengelolaan Arsip Dinamis. 
b. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Statis dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dalam 
melaksanakan kegiatan di Seksi Pengelolaan Arsip Statis. 
10. Kelompok jabatan fungsional melaksanakan tugas sebagian Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan sesuai bidang keahlian dan kebutuhan. 
11. Unit Pelaksana Teknis Dinas 
a. UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksanaan teknis operasional 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
b. UPTD dipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab Bupati melalui Kepala Dinas. 
3. Sumber Daya Dinas Perpustakaan, dan Kearsipan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan, Arsip dan 
PDE Kab. Enrekang merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan perpustakaan 
sebagai suatu wadah organisasi yang bertanggungjawab dalam mencerdaskan kehidupan 
generasi muda melalui perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang  mempunyai sumber daya manusia sebanyak 30 orang pegawai dengan rincian 
yang tertuang dalam table sebagai berikut : 




Jabatan  Pendidikan 
Struktural Fungsional Non Struktural S2 S1 D3 D2 SMU 
Gol IV 3 - - 2 1 - - - 
Gol III 21 1 - 3 13 1 - 2 
Gol II 5 1 - - - 3 - 2 
PTT 24 - - - 12 2 1 9 
  
4. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Berdasarka Peraturan 











































GAMBAR 1 : Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 














ARSIPARIS PUSTAKAWAN KASUBAG. 



















































C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono (2010: 117). Dalam hal ini yang 
menjadi populasi penelitian ialah seluruh pemustaka yang datang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dan memanfaatkan layanan 
sirkulasiselama bulan Mei 2018 yaitu 567 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi dari 
populasi itu sendiri Mathar (2013: 20), Menurut Arikunto (2000: 112), apabila jumlah 
populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya disebut 
penelitian populasi, selanjutnya jika populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan 
peneliti dilihat dari segi waktu, kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.  Oleh karena 
itu, penelitimenggunakan teknik purposive sampling dengan maksud agar peneliti 
inidapat di acak secara sederhana dengan mengambil 10% dari populasi yangada. 10% 
dari 576 adalah 57 orang, jadi total sampelnya adala 57 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakansatu cara, yaitu studi 
lapangan. Studi lapangan (field research) yaitu penelitianlangsung yang dilakukan terhadap 
objek yang diteliti dengan cara; observasi,penyebaran kuesioner dan dokumentasi, guna untuk 
mendapatkan bahan ataudata secara deskriptif. Penulis melakukan peninjauan secara langsung 
padalokasi penelitian antara lain. 
1. Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2010:226) mengemukakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmupengetahuan, adapun menurut Surwono (2006:224) observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang 
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. 
Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek, yaitu bagaimana 
kualitas layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
2. Kuesioner 
Kuesioner, yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan kepadaresponden yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu pengguna perpustakaan umum kota Medan 
yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang terdiri dari 
berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, karya monumental, catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), cerita dan sebagainya. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah 
pengumpulan data yang yang bersifat dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. 
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data tertulis berupa semua dokumen tentang 
layanan sirkulasi di Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Arikunto (2002 : 136), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah dan hasilnya lebih 
baik.Karena metode yang digunakan adalah kuesioner maka dalam penelitian ini penulis 
menggunkan instrumen kuesioner.Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan 
data sebagai alat untuk menyatakan besaran dan persentase kuantitatif.Kuesioner yang 
disediakan berbentuk pertanyaan-pertanyaan mengenai Kualitas Layanan Sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.Adapun kuesioner berjumlah 20 butir 
pertanyaan yang disebar ke sejumlah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti. 
F. Teknik Pengolaan Data 
  Teknik pengolahan data menurut Mardalis (2008: 77-79) dengan cara: 
1. Pemeriksaan Data (Editing), merupakan kegiatan memeriksa kembali  jawaban responden 
pada setiap item pertanyaan agar sesuai dengan aturan yang telah  ditentukan dan 
menghindari ketidaklengkapan, kepalsuan dan  ketidaksesuaian. 
2. Memberi Kode (Coding), merupakan kegiatan mengklasifikasikan  jawaban responden 
menurut macamnya ke dalam suatu struktur agar  mudah memeriksanya. Klasifikasi ini 
dikerjakan dengan jalan memberi  tanda pada masing-masing jawaban dengan kode-kode 
tertentu menurut  kategori, dalam hal ini berbentuk angket untuk memudahkan dalam 
pengolahan data.   
3. Penyusunan Data (Tabulasi), merupakan proses penyusunan dan  penghitungan data hasil 
pengkodean yang terhitung dalam masing-masing  kategori, cara ini memasukkan data 
dari item pertanyaan dalam kotak yang disediakan. 
G. Teknik Analisis Data 
  Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dalam bentukkuantitatif. Selanjutnya 
data tersebut akan dianalisis dengan mengunakananalisis deskriptif. Hasil  analisis disajikan 
dalam bentuk angka-angkapersentase  yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam 
suatu uraianuntuk memperjelas dari hasil angka dalam bentuk kuantitatif. 
  Untuk menghitung presentase  jawaban yang diberikan responden,peneliti 




  Keterangan: 
   P = Presentase 
   f = jumlah jawaban yang diperoleh 
   N= jumlah responden (Sumber: Hadi, 2001, 421) 
Penafsiran data dilakukan dengan menggunakan pedoman penafsirandata sebagaimana 
dikemukakan oleh supardi (1979, 20), sebagai berikut: 
1%-25%  = sebagian kecil 
26%-49%  = hampir setengahnya 
50%  = setengahnya 
51%-75%  = sebagian besar 
76%-99%  = pada umumnya 
100%  = keseluruhan (p.20) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Dari hasil jawaban responden diperoleh gambaran bawa dari 56 reponden, 
mayoritas responden berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 36 orang atau 64,3 % 
Sedangkan wanita sebanyak 20 atau 35,7%. Karasteristik jenis kelamin responden dapat 
diliat pada table 2 dibawa ini : 
Tabel 2: Jenis Kelamin Responden 











Jumlah 56 100 % 
   
1. Presentasi Kwalitas Layanan Sirkulasi yang Ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 3: Presentasi Kwalitas Layanan Sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 


























 Jumlah 56 100 % 
2. Presepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Yang Diberikan Oleh Pustakawan Yang 
Ada Dibagian Sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 4 :Presepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Yang Diberikan Oleh 
Pustakawan Yang Ada Dibagian Sirkulasi 



















Jumlah 56 100 
 
3. Presepsi Pemustaka Teradap Ketersediaan Koleksi (Buku) Yang Ada Di dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel5: Presepsi Pemustaka Teradap Ketersediaan Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 



















Jumlah 56 100 % 
  
4. Presepsi Pemustaka Terhadap Kemutakhiran Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
  Tabel 6: Presepsi Pemustaka Kemutakhiran Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
N
o 



















Jumlah 56 100 % 
 
5. Presepsi Pemustaka Terhadap System Penelusuran Informasi Yang Ada  di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 
Tabel 7: Presepsi Pemustaka Terhadap System Penelusuran Informasi Yang Ada  di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 



















Jumlah 56 100 % 
 
 
6. Presepsi Pemustaka Terhadap Semua Fasilitas Yang Disediakan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 8: Presepsi Pemustaka Terhadap Semua Fasilitas Yang Disediakan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
 
7. Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Antara Pustakawan dan Pemustaka Yang 
Ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 9 :Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Antara Pustakawan dan Pemustaka 
Yang Ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
8. Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Kerjasama Antara Pustakawan Bagian 
layanan Sirkulasi Dengan Pustakawan Bagian Pelayanan 
Tabel 10 :Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Kerjasama Antara Pustakawan 
Bagian layanan Sirkulasi Dengan Pustakawan Bagian Pelayanan 



















Jumlah 56 100 % 
 
9. Presepsi Pemustaka Teradap Keramahan Pustakawan Yang Ada Dibagian Layanan 
Sirkulasi Dalam Memberikan Layanan Kepada Pemustaka 
Tabel 11: Presepsi Pemustaka Teradap Keramahan Pustakawan Yang Ada Dibagian 
Layanan Sirkulasi Dalam Memberikan Layanan kepada pemustaka 



















Jumlah 56 100 % 
10. Presepsi Pemustaka Teradap Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan 
Informasi Tentang Letak, Jenis Bahan Pustaka (Buku) Yang  Dibutuhkan Oleh 
Pemustaka 
Tabel 12: Presepsi Pemustaka Teradap Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan 
Informasi Tentang Letak, Jenis Bahan Pustaka (Buku) Yang  Dibutuhkan Oleh 
Pemustaka 



















Jumlah 56 100 % 
 
11. Presepsi Pemustaka Terhadap Jumlah Eksamplar Koleksi (Buku) Yang 
Dipinjamkan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 13: Presepsi pemustaka terhadap jumlah Eksamplar Koleksi (Buku) Yang 
Dipinjamkan Di Dinas Perpustkaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
 
12. Presepsi Pemustaka Teradap Jangka Waktu Yang Diberikan Untuk Peminjaman 
Koleksi (Buku) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 14Presepsi Pemustaka Teradap Jangka Waktu Yang Diberikan Untuk 
Peminjaman Koleksi (Buku) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
 
13. Presepsi Pemustaka Teradap Besarnya Denda Yang Diberlakukan Apabila 
Pemustaka Terlambat Mengembalikan Koleksi Yang Dipinjam di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 15: Presepsi Pemustaka TeradapBesarnya Denda Yang Diberlakukan 
Apabila Pemustaka Terlambat Mengembalikan Koleksi Yang Dipinjam 



















Jumlah 56 100 % 
14. Presepsi Pemustaka Terhadap Kebijaksanaan Pustakawan Terhadap 
Keterlambatan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Dipinjam Oleh Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 16: Presepsi Pemustaka Terhadap Kebijaksanaan Pustakawan Terhadap 
Keterlambatan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Dipinjam Oleh Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
15. Presepsi Pemustaka Teradap Cara Pustakawan Dalam Menghadapi Pemustaka 
Yang Menghilangkan Koleksi Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 17: Presepsi Pemustaka Teradap Cara Pustakawan Dalam Menghadapi Pemustaka 
Yang Menghilangkan Koleksi Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
16. Presepsi Pemustaka Teradap Keringanan Yang Diberikan Pustakawan Apabila 
Pemustaka Menghilangkan Koleksi (Buku) Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 18: Presepsi Pemustaka Teradap Keringanan Yang Diberikan Pustakawan Apabila 
Pemustaka Menghilangkan Koleksi (Buku) Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 



















Jumlah 56 100 % 
 
17. Presepsi Pemustaka Tentang Apakah Pustakawan Dapat Menerima Uang Seharga 
Koleksi (Buku) Yang Hilang , Jika Buku Yang Hilang Tidak Ditemukan Di Tokoh 
Buku 
19: Presepsi Pemustaka Teradap Keringanan Yang Diberikan Pustakawan Apabila 
Pemustaka Menghilangkan Koleksi (Buku) Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekangi : 



















Jumlah 56 100 % 
18. Presepsi Pemustaka Terhadap System Layanan Yang Digunakan Dalam 
Peminjaman Dan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Table 20: Presepsi Pemustaka Terhadap System Layanan Yang Digunakan Dalam 
Peminjaman Dan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang: 



















Jumlah 56 100 % 
 
B. Pembahasan 
1. Kwalitas Layanan Sirkulasi yang Ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis teradap presentasi kwalitas 
layanan sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
melalui penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa pemustaka menjawab 
bahwa kwalitas layanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang cukup baik. 
 Dan dapat diliat pada tabel 3 (tiga) diatas menunjukkan sebanyak 21 responden 
atau 37,5 % yang bahwa kwalitas layanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang sangat baik, dan terdapat 27 responden atau 48,2 % yang menjawab 
cukup baik, terdapat 8 responden atau 14,3 % yang menjawan kurang baik, dan 0 
responden atau 0 % yang menjawab tidak baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kwalitas 
layanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang cukup baik.  
2. Presepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Yang Diberikan Oleh Pustakawan Yang 
Ada Dibagian Sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan yang ada dibagian sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) maka 
menunjukkan bahwa pemustaka cukup puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
pustakawan yang ada dibagian sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 
 Berdasarkan tabel 4 (empat) diatas menunjukkan sebanyak 15 responden atau 
26,8 % yang menjawab sangat puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pustakawan 
yang ada dibagian sirkulasi di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, 
dan terdapat 34 responden atau 60,7 % yang menjawab cukup puas, terdapat 6 responden 
atau 10,7 % yang menjawan kurang puas, dan 1 responden atau 1,8 % yang menjawab 
tidak puas. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa cukup puas terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh pustakawan yang ada dibagian sirkulasi di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
3. Presepsi Pemustaka Teradap Ketersediaan Koleksi (Buku) Yang Ada Di dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis teradap Presepsi Pemustaka 
Teradap Ketersediaan Koleksi (Buku) Yang Ada Di Dinas Perpustkaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa 
pemustaka merasa cukup puas teradap ketersediaan koleksi (buku) yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat diliat pada 
tabel 5 (lima) 
 Tabel diatas menunjukkan sebanyak 12 responden atau 21,4 % yang menjawab 
sangat puas teradap ketersediaan koleksi (buku) yang ada di Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan terdapat 33 responden atau 59 % yang menjawab 
cukup puas, terdapat 11 responden atau 19,6 % yang menjawan kurang puas, dan 0 
responden atau 0 % yang menjawab tidak puas. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka cukup puas dengan ketersediaan koleksi (buku) yang ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
4. Presepsi Pemustaka Terhadap Kemutakhiran Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis teradap presepsi pemustaka 
terhadap kemutakiran koleksi (buku) yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa 
pemustaka cukup puas terhadap kemutakiran koleksi (buku) yang ada di Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 6 (enam). 
 Tabel diatas menunjukkan sebanyak 6 responden atau 10,7 % yang menjawab 
sangat puas teradap kemutakhiran koleksi (buku) yang di Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan terdapat 40 responden atau 71,4 % yang menjawab 
cukup puas, terdapat 10 responden atau 17,9 % yang menjawan kurang puas, dan 0 
responden atau 0 % yang menjawab tidak puas. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka cukup puas dengan kemutakhiran koleksi (buku) yang ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
5. Presepsi Pemustaka Terhadap System Penelusuran Informasi Yang Ada  di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap System Penelusuran 
Informasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui 
penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa pemustaka cukup terbantu 
dengan adanya system penelusuran informasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 (tujuh). 
 Tabel diatas menunjukkan sebanyak 17 responden atau 30,4 % yang menjawab 
sangat terbantu terhadap adanya system penelusuran informasi yang di Dinas Perpustkaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan terdapat 34 responden atau 60,7 % yang 
menjawab cukup terbantu, terdapat 5 responden atau 8,9 % yang menjawan kurang 
membantu, dan 0 responden atau 0 % yang menjawab tidak membantu. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pemustaka merasa cukup terbantu dengan adanya system penelusuran 
inoformasi yang ada di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
6. Presepsi Pemustaka Terhadap Semua Fasilitas Yang Disediakan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap Semua Fasilitas 
Yang Disediakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui 
penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa pemustaka cukup puas 
terhadap semua fasilitas yang disediakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 (delapan) 
 Tabel diatas menunjukkan sebanyak 13 responden atau 23,2 % yang menjawab 
sangat puas terhadap semua fasilitas yang disediakan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang, dan terdapat 35 responden atau 62,5 % yang menjawab cukup puas, 
terdapat 8 responden atau 14,3 % yang menjawan kurang puas, dan 0 responden atau 0 % 
yang menjawab tidak puas. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa cukup 
puas dengan teradap semua fasilitas yang disediakan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang. 
7. Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Antara Pustakawan dan Pemustaka Yang 
Ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap hubungan antara 
pustakawan dan pemustaka yang di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) maka menunjukkan bahwa pemustaka 
merasa bahwa hubungan antara pustakawan dan pemustaka cukup.Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 9 (Sembilan). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 13 responden atau 23,2 % yang menjawab 
hubungan antara pustakawan dan pemustaka yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sangat  baik, dan terdapat 41 responden atau 73,2 % yang 
menjawab cukup baik, terdapat 2 responden atau 3,6 % yang menjawan kurang baik, dan 
0 responden atau 0 % yang menjawab tidak baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka merasa bahwa hubungan antara pustakawan dan pemustaka yang ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang cukup baik. 
8. Presepsi Pemustaka Terhadap Hubungan Kerjasama Antara Pustakawan Bagian 
layanan Sirkulasi Dengan Pustakawan Bagian Pelayanan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap hubungan kerjasama 
antara pustakawan bagian layanan sirkulasi dengan pustakawan bagian pelayanan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket 
(kuesioner) menunjukkan bahwa hubungan kerjasama antara pustakawan bagian layanan 
sirkulasi dengan pustakawan bagian pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang cukup baik.Untuk lebih jelasnya dapat pada tabel 10(sepuluh). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 10 responden atau 17,9 % yang menjawab 
hubungan kerjasama antara pustakawan bagian layanan sirkulasi dengan pustakawan 
bagian pelayanan sangat baik, dan terdapat 42 responden atau 75 % yang menjawab 
cukup baik, terdapat 4 responden atau 7,1 % yang menjawan kurang baik, dan 0 
responden atau 0 % yang menjawab tidak baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka merasa hubungan kerjasama antara pustakawan bagian layanan sirkulasi 
dengan pustakawan bagian pelayanan yang ada di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang cukup baik. 
9. Presepsi Pemustaka Teradap Keramahan Pustakawan Yang Ada Dibagian Layanan 
Sirkulasi Dalam Memberikan Layanan Kepada Pemustaka 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap keramahan 
pustakawan  bagian layanan sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang dalam memberikn layanan terhadap pemustaka melalui penyebaran 
angket (kuesioner) menunjukkan bahwa pustakawan yang ada dibagian layanan sirkulasi 
dianggap cukup ramah dalam memberikan layanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 11 (sebelas). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 21 responden atau 37,5 % yang menjawab 
bahwa pustakawan yang ada di bagian layanan sirkulasi cukup ramah dalam memberikan 
layanan kepada pemustaka, dan terdapat 27 responden atau 48,2 % yang menjawab cukup 
rama, terdapat 7 responden atau 12,5 % yang menjawan kurang ramah, dan 1 responden 
atau 1,8 % yang menjawab tidak ramah. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
merasa bahwa pustakawan yang ada dibagian layanan sirkulasi bersikap cukup ramah 
dalam memberikan pelayanan terhadap pemustaka yang ada di Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
10. Presepsi Pemustaka Teradap Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan 
Informasi Tentang Letak, Jenis Bahan Pustaka (Buku) Yang  Dibutuhkan Oleh 
Pemustaka 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap kemampuan 
pustakawan dalam memberikan informasi tentang letak, jenis bahan pustaka (buku) yang  
dibutuhkan oleh pemustaka melalui penyebaran angket (kuesioner) menunjukkan bahwa 
pustakawan cukup mampu dalam memberikan informasi tentang letak, jenis bahan 
pustaka (buku) yang  dibutuhkan oleh pemustaka yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 12 (dua 
belas) 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 10 responden atau 17,9 % yang menjawab 
bahwa pustakawan mampu dalam memberikan informasi tentang letak, jenis bahan 
pustaka (buku) yang  dibutuhkan oleh pemustaka, dan terdapat 38 responden atau 67,8 % 
yang menjawab cukup mampu, terdapat 8 responden atau 14,3 % yang menjawan kurang 
mampu, dan 0 responden atau 0 % yang menjawab tidak mampu. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan cukup mampu dalam memberikan informasi tentang 
letak, jenis bahan pustaka (buku) yang  dibutuhkan oleh pemustaka yang ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
11. Presepsi Pemustaka Terhadap Jumlah Eksamplar Koleksi (Buku) Yang 
Dipinjamkan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap jumlah eksamplar 
koleksi (buku) yang dipinjamkan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) menunjukkan bahwa pemustaka cukup 
puas terhadap jumlah eksamplar koleksi (buku) yang dipinjamkan di Dinas Perpustkaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diliat pada tabel 
13 (tiga belas) 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 10 responden atau 17,9 % yang menjawab 
sangat puas teradap  jumlah eksamplar koleksi (buku) yang dipinjamkan di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan terdapat 31 responden atau 55,3 % 
yang menjawab cukup puas, terdapat 15 responden atau 26,8 % yang menjawan kurang 
puas, dan 0 responden atau 0 % yang menjawab tidak puas. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pemustaka cukup puas teradap  jumlah eksamplar koleksi (buku) yang 
dipinjamkan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
12. Presepsi Pemustaka Teradap Jangka Waktu Yang Diberikan Untuk Peminjaman 
Koleksi (Buku) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap jangka waktu yang 
diberikan untuk peminjaman koleksi (buku) di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) menunjukkan bahwa 
pemustaka cukup puas terhadap jangka waktu yang diberikan untuk peminjaman koleksi 
(buku) di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.Untuk lebih jelasnya 
dapat diliat pada tabel 14 (empat belas). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 8 responden atau 14,3 % yang menjawab 
sangat memuaskan teradap  jangka waktu yang diberikanuntuk peminjaman koleksi 
(buku) yang dipinamkan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan 
terdapat 33 responden atau 58,9 % yang menjawab cukup memuaskan, terdapat 13 
responden atau 23,2 % yang menjawan kurang memuaskan, dan 2 responden atau 3,6 % 
yang menjawab tidak memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka cukup 
puas jangka waktu yang diberikanuntuk peminjaman koleksi (buku) yang dipinamkan di 
Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
13. Presepsi Pemustaka Teradap Besarnya Denda Yang Diberlakukan Apabila 
Pemustaka Terlambat Mengembalikan Koleksi Yang Dipinjam di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis teradap besarnya denda yang 
diberlakukan apabila pemustaka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam di 
Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket 
(kuesioner) menunjukkan bahwa pemustaka cukup terbebani teradap besarnya denda 
yang diberlakukan apabila pemustaka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam di 
Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 15 (lima belas). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 18 responden atau 32,1 % yang menjawab 
bahwa besarnya denda yang diberlakukan apabila pemustaka terlambat mengembalikan 
koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sangat 
membebani, dan terdapat 27 responden atau 42,2 % yang menjawab cukup membebani, 
terdapat 6 responden atau 10,7 % yang menjawan kurang membebani, dan 5 responden 
atau 9 % yang menjawab tidak membebani. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
cukup terbebani terhadap besarnya denda yang diberlakukan apabila pemustaka terlambat 
mengembalikan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 
14. Presepsi Pemustaka Terhadap Kebijaksanaan Pustakawan Terhadap 
Keterlambatan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Dipinjam Oleh Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap kebijaksanaan 
pustakawan terhadap keterlambatan pengembalian koleksi (buku) yang dipinjam oleh 
pemustaka di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran 
angket (kuesioner) menunjukkan bahwa pustakawan cukup biaksana terhadap 
keterlambatan pengembalian koleksi (buku) yang dipinjam oleh pemustaka di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat diliat pada 
tabel 16 (enam belas)  
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 9 responden atau 16 % yang menjawab 
bahwa pustakawan sangat bijaksana terhadap keterlambatan pengembalian koleksi (buku) 
yang dipinjam oleh pemustaka di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, 
dan terdapat 44 responden atau 78,6 % yang menjawab cukup bijaksana, terdapat 2 
responden atau 3,6 % yang menjawan kurang bijaksana, dan 1 responden atau 1,8 % yang 
menjawab tidak bijaksana. Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa pustakawan cukup 
biaksana terhadap keterlambatan pengembalian koleksi (buku) yang dipinjam oleh 
pemustaka di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
15. Presepsi Pemustaka Teradap Cara Pustakawan Dalam Menghadapi Pemustaka 
Yang Menghilangkan Koleksi Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap cara pustakawan 
dalam menghadapi pemustaka yang menghilangkan koleksi yang dipinjam di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) 
menunjukkan bahwa pustakawan cukup baik dalam menghadapi pemustaka yang 
menghilangkan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 (tuju belas) 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 8 responden atau 143 % yang menjawab 
bahwa pustakawan sangat baik dalam menghadapi pemustaka yang menghilangkan 
koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan 
terdapat 40 responden atau 71,4 % yang menjawab cukup baik, terdapat 7 responden atau 
12,5 % yang menjawan kurang baik, dan 1 responden atau 1,8 % yang menjawab tidak 
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan cukup baik dalam menghadapi 
pemustaka yang menghilangkan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
16. Presepsi Pemustaka Teradap Keringanan Yang Diberikan Pustakawan Apabila 
Pemustaka Menghilangkan Koleksi (Buku) Yang Dipinjam di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap keringanan yang 
diberikan pustakawan apabila pemustaka menghilangkan koleksi (buku) yang dipinjam 
di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket 
(kuesioner) menunjukkan bahwa pustakawan pernah memberikan keringanan teradap 
pemustaka yang menghilangkan koleksi (buku) yang dipinjan di Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 18 
(delapan belas). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 4 responden atau 7,1 % yang menjawab 
bahwa pustakawan sering memberikan keringanan teradap pemustaka yang 
menghilangkan koleksi (buku) yang dipinjam di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang, dan terdapat 31 responden atau 55,4 % yang menjawab pernah, 
terdapat 4 responden atau 7,1 % yang menjawan kadang-kadang, dan 17 responden atau 
30,4 % yang menjawab tidak pernah. Maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan 
pernah memberikan keringanan terhadap pemustaka yang menghilangkan koleksi 
(buku) yang dipinjan di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
17. Presepsi Pemustaka Tentang Apakah Pustakawan Dapat Menerima Uang Seharga 
Koleksi (Buku) Yang Hilang , Jika Buku Yang Hilang Tidak Ditemukan Di Tokoh 
Buku 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang apakah pustakawan 
dapat menerima uang seharga koleksi (buku) yang hilang , jika buku yang hilang tidak 
ditemukan di tokoh buku, melalui penyebaran angket (kuesioner) menunjukkan bahwa 
pustakawan cukup menerima uang  seharga koleksi (buku) yang hilang , jika buku yang 
hilang tidak ditemukan di tokoh buku. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 19 
(Sembilan belas). 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 8 responden atau 14,3 % yang menjawab 
bahwa pustakawan sangat menerima uang  seharga koleksi (buku) yang hilang , jika buku 
yang hilang tidak ditemukan di tokoh buku, dan terdapat 35 responden atau 65,5 % yang 
menjawab cukup menerima, terdapat 2 responden atau 3,6 % yang menjawan kurang 
menerima, dan 11 responden atau 19,6 % yang menjawab tidak menerima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan cukup menerima uang  seharga koleksi (buku) yang 
hilang , jika buku yang hilang tidak ditemukan di tokoh buku. 
18. Presepsi Pemustaka Terhadap System Layanan Yang Digunakan Dalam 
Peminjaman Dan Pengembalian Koleksi (Buku) Yang Ada di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap system layanan yang 
digunakan dalam peminjaman dan pengembalian koleksi (buku) yang ada di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang melalui penyebaran angket (kuesioner) 
menunjukkan bahwa system layanan yang digunakan dalam peminjaman dan 
pengembalian koleksi (buku) yang ada di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang cukup membantu pemustaka.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 20 
(dua puluh). 
 Tabel diatas menunjukkan sebanyak 21 responden atau 37,5 % yang menjawab 
bahwa system layanan yang digunakan dalam peminjaman dan pengembalian koleksi 
(buku) yang ada di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sangat 
membantu pemustaka, dan terdapat 40 responden atau 71,4 % yang menjawab cukup 
baik, terdapat 35 responden atau 62,5 % yang menjawan cukup membantu, dan terdapat 0 
responden atau 0 % yang menjawab kurang membantu, dan 0 responden atau 0 % tidak 
membantu  . maka dapat disimpulkan bahwa system layanan yang digunakan dalam 
peminjaman dan pengembalian koleksi (buku) yang ada di Dinas Perpustkaan dan 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara keseluruhan kwalitas layanan sirkulasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang cukup baik, hal tersebut tampak jelas dari respon 
pemustaka 48,2 % yang menjawab cukup baik. dan pemustaka cukup puas terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh pustakawan yang ada dibagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yaitu 60.7 %. System layanan yang 
digunakan dalam peminjaman dan pengembalian koleksi (buku) juga cukup membantu 
pemustak yaitu 62,5 %. 
2. Hanya saja pemustaka cukup terbebani terhadap besarnya denda yang diberlakukan 
apabila pemustaka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam di Dinas Perpustkaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yaitu 48,3 %, danpustakawan dianggap cukup baik 
dalam menghadapi pemustaka yang menghilangkan koleksi yang dipinjam di Dinas 
Perpustkaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yaitu 62, 5. Sejalan dengan pustakawan 
dianggap cukup bijaksana terhadap keterlambatan pengembalian koleksi (buku) yang 





Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Untuk pustakawan agar meningkatkan kwalitas layanan diperpustakaan khususnya 
bagian sirkulasi, agar pustakawan lebih tertarik untuk mengunjungi dan memenfaatkan 
koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk pemustaka, agar mengembalikan buku yang dipinjam tepat waktu dan menjaga 
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